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Abstrak

Keterampilan Metakognitif merupakan salah satu kecakapan hidup abad 21. Sejak
memasuki abad ke 21 mahasiswa diharapkan memiliki kecakapan tersebut agar mereka
dapat sukses menghadapi kehidupan di abad 21. Beberapa sumber dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa, apabila keterampilan metakognitif mahasiswa berkembang dengan
baik maka hasil belajar kognitif mahasiswa juga akan meningkat. Salah satu media
pembelajaran yang dirancang untuk memberdayakan keterampilan metakognitif dan
hasil belajar kognitif adalah Digital Daily Assessment. Digital Daily Assessment merupakan
sebuah media pembelajaran yang membantu mahasiswa untuk merencanakan,
memonitor, mengevaluasi, serta merevisi belajarnya. Media pembelajaran ini
dikembangkan berbasis digital dengan tujuan agar mahasiswa dapat melakukan
perencanaan, monitor, evaluasi, dan revisi belajarnya kapanpun dan dimanapun mereka
berada dengan menggunakan komputer atau smart phone yang mereka miliki.

Kata kunci: Keterampilan Metakognitif, Hasil Belajar Kognitif, Digital Daily Asessment

PENDAHULUAN

Sejak memasuki abad ke 21 mulai didengungkan kecakapan hidup yang harus
dimiliki oleh setiap mahasiswa. Kecakapan tersebut adalah kecakapan hidup abad 21.
Mahasiswa dituntut untuk memiliki kecakapan tersebut agar dapat diterima dan
bertahan di dunia kerja, menjadi warga negara yang baik, dan sukses dalam menghadapi
kehidupan di abad 21. Perlu digaris bawahi bahwa di abad 21 sangat diperlukan pekerja
yang memiliki kemampuan personal seperti inisiatif, ulet, bertanggung jawan, berani
mengambil resiko, dan kreatif, memiliki keterampilan sosial seperti teamwork,
networking, empati, dan berbelas kasih, dan keterampilan pembelajar seperti
memanajemen, mengorganisir, keterampilan metakognitif, dan “failing forward” (Scott,
2015).

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perguruan tinggi yang
memiliki peran sebagai wadah dalam menyelenggarakan pendidikan dituntut untuk
dapat mencetak mahasiswa yang memiliki kecakapan tersebut. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Murti (2015), di abad ke 21 ini, pendidikan menjadi semakin penting
untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, dan
bertahan dengan menggunakan kecakapan hidup (life skills).

Salah satu jenis kecakapan hidup abad 21 adalah keterampilan metakognitif. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh Barnes (2007) menyatakan bahwa kecakapan abad
21 meliputi berpikir kritis, pemecahan masalah, berpikir kreatif dan inovatif,
metakognitif, berkolaborasi, dan memiliki multiple literacy.

Keterampilan metakognitif merupakan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan
kontrol aktif pada proses kognitif yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas
seperti perencanaan mengenai bagaimana pendekatan pada suatu tugas yang diberikan
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saat pembelajaran, memonitor pemahaman dan mengevaluasi kemajuan penyelesaian
tugas, merupakan dasar dari metakognitif (Livingston, 1997). Jika keterampilan
metakognitif mahasiswa berkembang dengan baik maka hasil belajar kognitif
mahasiswa juga akan meningkat.

Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu,
terangkum dalam enam ranah kognitif yang terdapat dalam Taksonomi Bloom (1956)
yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl. Keenam ranah kognitif tersebut terdiri atas
mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying),
menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), serta mencipta (creating)
(Churches:2009:5). Jika mahasiswa memiliki kemampuan kognitif yang tinggi dapat
memudahkan mahasiswa untuk menerima materi pelajaran yang disampaikan pada saat
kegiatan pembelajaran (Arikunto, 2008:117-121).

Pemberdayaan keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif dapat
dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran yang kami usulkan, yaitu Digital
Daily Assesment. Digital Daily Assesment merupakan sebuah media pembelajaran yang
membantu mahasiswa untuk merencanakan, memonitor, mengevaluasi, serta merevisi
belajarnya. Pada makalah ini selanjutnya akan dipaparkan mengenai urgensi
pemberdayaan keterampilan metakognitif bagi siswa di Indonesia dan keterampilan
metakognitif dan hasil belajar kognitif melalui Digital Daily Assessment.

PEMBAHASAN
Urgensi Pemberdayaan Keterampilan Metakognitif bagi Siswa di Indonesia

Sebelum artikel ini ditulis tentunya sudah sangat banyak sekali tulisan-tulisan
yang memaparkan tentang definisi keterampilan metakognitif. Oleh karenanya, kami
ingin mengawali pembahasan artikel ini dengan mencantumkan definisi dan beberapa
penjelasan tentang keterampilan metakognitif yang kami rangkum dari beberapa
sumber.

e Metakognisi terdiri dari pengetahuan metakognisi dan pengalaman metakognitif
atau regulasi. Pengetahuan metakognisi itu mengacu kepada pengetahuan tentang
proses kognitif, dan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan tentang
variabel-variabel orang maupun tentang variabel-variabel tugas dan strategi.
Pengalaman metakognitif adalah kegiatan kognitif secara sadar atau pengalaman
afektif yang terjadi selama memperhatikan beberapa aspek (Flavell, 1979).

e Metakognisi merupakan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan kontrol aktif pada
proses kognitif yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Livingston, 1997).

e Metakognisi merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan
kontrol aktif atas proses kognitif yang terlibat dalam pembelajaran. Lebih lanjut
disampaikan bahwa kognisi adalah proses mental dari sebuah informasi yang
merupakan fungsi dari pikiran manusia yang memberikan persepsi sehingga bisa
menciptakan konsepsi. Kondisi dimana kita dapat mengotrol keseluruhan fungsi
kognisi kita, maka itu yang disebut dengan metakognisi. Lebih lanjut disampaikan
pula bahwa secara sederhana metakognisi dapat didefinisikan sebagai “thinking
about thinking” (Livingston, 2003)

e Kemampuan metakognitif adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol proses
belajarnya, mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai
masalah yang dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam belajar dan secara
bersamaan mengoreksi jika ada kesalahan yang terjadi selama memahami konsep,
menganalisis keefektifan dari strategi yang dipilih sebagai bentuk upaya refleksi
(Fauzi, 2011).
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e Metakognisi memiliki definisi yang sangat sederhana, yaitu “thinking about
thinking”. Metakognisi terdiri dari dua komponen, yaitu pengetahuan dan regulasi.
Pengetahuan metakognisi termasuk pengetahuan tentang seseorang sebagai
seeorang pelajar dan faktor yang mungkin mempengaruhi kinerja, pengetahuan
tentang strategi, dan pengetahuan tentang kapan dan bagaimana menggunakan
strategi. Regulasi metakognisi adalah kegiatan memonitoring kognisi seseorang
yang didalamnya termasuk kegiatan perencanaan, kesadaran pemahaman dan
kinerja dalam menyelesaikan tugas, dan evaluasi atas proses monitoring dan
strategi (Lai, 2011)

e Metakognitif adalah kesadaran dan kendali seseorang terhadap proses mental
(Eggen dan Kauchak, 2012).

e Metakognitif melibatkan pengontrolan dan pengaturan strategi pemrosesan
informasi (Lawson, 1977).

e Metakognitif merupakan kemampuan untuk mengontrol proses kognitif (Shen &
Liu, 2011).

e Keterampilan metakognitif terdiri atas self assessment (keterampilan menilai
kognitif sendiri) dan self management (keterampilan mengelola perkembangan
kognitif sendiri). Lebih lanjut disampaikan bahwa perangkat keterampilan yang
terlibat pada metakognisi antara lain: 1) keterampilan memahami strategi atau
sumber apa yang dibutuhkan untuk mengerjakan suatu tugas; 2) keterampilan
mengetahui bagaimana menggunakan strategi atau sumber; dan 3) keterampilan
mengetahui kapan penggunaan strategi atau sumber tersebut (Corebima, 2006).

Berdasarkan definisi dan penjelasan tentang metakognitif yang telah
disampaikan sebelumnya, dapat diartikan bahwa metakognitif merupakan pengetahuan
seseorang untuk mengontrol proses berpikir yang terdapat di dalam dirinya, ini
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Individu yang memiliki keterampilan
metakognitif dapat dicirikan dengan dimilikinya pengetahuan akan kemampuan diri,
dapat berpikir untuk menghadapi permasalahan ataupun pendekatan tugas belajar,
dapat memilih strategi yang sesuai, dan dapat memutuskan apa yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan tugas atau permasalahan dengan baik.

Setelah mengkaji tentang definisi keterampilan metakognitif tentu kita telah
mempunyai gambaran tentang manfaat keterampilan metakognitif. Berikut ini beberapa
manfaat keterampilan metakognitif baik untuk kegiatan pembelajaran di kelas maupun
bagi proses belajar dalam diri siswa. Pertama, keterampilan metakognisi memegang
salah satu peranan yang sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran (Livingston,
2003). Kedua, siswa yang memiliki pemantauan diri dan pengaturan diri adalah siswa
yang bertanggung jawab terhadap kemajuan proses belajar diri sendiri dan dapat
menggunakan strategi belajar sesuai dengan tingkat kesulitan tugas (Corebima, 2009).
Ketiga, siswa yang memiliki keterampilan metakognitif dapat mengembangkan proses
berpikir secara teratur untuk mengetahui konsep-konsep apa saja yang telah diperoleh
selama pembelajaran dan apa yang belum diketahui serta bagaimana mengembangkan
pengetahuan yang telah diperoleh, hal ini memungkinkan siswa akan menjadi pebelajar
yang mandiri (Kurniawati, 2016; Warouw 2010). Keempat, siswa yang memiliki
keterampilan metakognitif yang baik, maka hasil belajar kognitifnya juga akan baik pula
(Efendi, 2013; Antika, 2015).

Berdasarkan hal telah disampaikan sebelumnya, dapat kita ketahui bahwa
keterampilan metakognitif merupakan sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh
siswa. Berikut ini alasan lain yang menunjang urgensi pemberdayaan keterampilan
metakognitif. Pertama, keterampilan metakognitif siswa dan mahasiswa Indonesia
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masih rendah dan perlu ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan
oleh Sholihah, dkk. (2015) yang menunjukkan hasil bahwaketerampilan metakognitif
siswa SMA Negeri Batu pada mata pelajaran Biologi sudah mulai berkembang, namun
perlu ditingkatkan. Hasil observasi yang dilakukan Setiawan (2015) di Program Studi
pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang pada mata kuliah Biologi Umum
menunjukkan hasil bahwa keterampilan metakognitif siswa masih rendah. Hal ini
ditunjukkan dari jurnal belajar yang dituliskan mahasiswa kurang memberikan
gambaran tentang keadaannya, berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa
kemampuan mahasiswa merefleksi diri masih belum terekspresi dengan baik.
Mahasiswa hanya menjelaskan apa yang telah dipelajari pada hari itu.

Alasan kedua adalah keterampilan metakognitif mempunyai hubungan dengan
hasil belajar kognitif. Sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa salah satu tolok ukur
tingginya prestasi siswa di Indonesia adalah hasil belajar kognitif siswa. Agar siswa
dikatakan memiliki prestasi belajar yang baik, maka hasil belajar kognitifnya juga harus
baik. Oleh karena itu, hasil belajar kognitif siswa harus tinggi. Jika keterampilan
metakognitif tinggi maka hasil belajar kognitif juga tinggi. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Efendi (2013), siswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang
baik akan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, dapat mencapai tuntutan aspek
kognitif berpikir tingkat tinggi, dengan demikian hasil belajar kogntif siswa juga akan
baik. Hal yang sama disampaikan pula oleh Kim & Choi (2014), siswa yang memiliki
keterampilan metakognitif akan dapat mencapai tuntutan ranah kognitif pada tingkatan
high order thinking. Selain hal yang telah disampaikan sebelumnya, penelitian yang
dilakukan oleh Arifin (2013) dan Siswati (2014) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara keterampilan metakognitif dengan hasil belajar kognitif.

Alasan ketiga adalah keterampilan metakognitif termasuk salah satu jenis
kecakapan hidup abad 21 yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Sebagaimana
disampaikan sebelumnya, agar siswa dapat sukses dalam menghadapi tantangan hidup
di abad 21 mereka harus memiliki kecakapan hidup abad 21, dimana salah satunya
adalah keterampilan metakognitif. Urgensi pemberdayaan keterampilan metakognitif
disampaikan pula oleh Scott (2015) yang menyatakan bahwa pemberdayaan kecakapan
hidup abad 21 tidak harus ditunda hingga siswa mencapai jenjang pendidikan tinggi,
namun sangat penting untuk memberikan dukungan kepada siswa untuk
menumbuhkan kompetensi dan keterampilan metakognitif dari tahap awal pendidikan
formal.

Pemberdayaan Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Kognitif melalui
Digital Daily Assessment

Digital Daily Assesment merupakan sebuah media pembelajaran yang membantu
mahasiswa untuk merencanakan, memonitor, mengevaluasi, serta merevisi belajarnya.
Pengembangan media pembelajaran ini mengacu pada keempat Kkomponen
keterampilan metakognitif menurut Livingston (1997), yaitu planning (perencanaan),
monitoring (monitor), evaluating (evaluasi), dan revising (revisi). Oleh karena itu, pada
media pembelajaran Digital Daily Assessment terdapat empat komponen utama tersebut
yang dapat memandu pemberdayaan metakognitif mahasiswa. Saat ini bisa dikatakan
sebagai era digital, oleh karena itu media pembelajaran ini dirancang agar dapat diakses
oleh mahasiswa dengan menggunakan Smart Phone ataupun komputer. Dengan
demikian, mahasiswa dapat melakukan perencanaan, monitor, evaluasi, serta revisi
belajarnya kapanpun dan dimanapun tanpa tergantung pada kegiatan tatap muka
dilakukan di kelas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Salah satu jenis kecakapan hidup abad 21 adalah keterampilan metakognitif.
Berdasarkan hasil kajian yang disampaikan sebelumnya, diketahui bahwa
pemberdayaan metakognitif bagi siswa Indonesia menjadi hal yang urgent untuk
dilakukan saat ini. Kondisi ini serta upaya pemberdayaan keterampilan metakognitif
seyogyanya menjadi hal yang harus diperhatikan oleh pendidik di Indonesia. Dengan
demikian, diharapkan hasil belajar kognitif siswa juga akan meningkat. Keterampilan
metakognitif dan hasil belajar kognitif dapat diberdayakan dengan media pembelajaran
Digital Daily Assessment.
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